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ABSTRAK

Pengawasan keuangan sekolah memiliki peran penting dalam memastikan transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan anggaran pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas sistem pengawasan keuangan sekolah di Mahakam Ulu dalam
mencegah penyalahgunaan anggaran serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitasnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus di beberapa sekolah di Mahakam Ulu. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen terkait pengelolaan
keuangan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengawasan keuangan
di sekolah-sekolah Mahakam Ulu masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek
internal maupun eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi efektivitas pengawasan
meliputi keterbatasan kompetensi kepala sekolah dan bendahara dalam mengelola
keuangan, serta kurangnya transparansi dalam administrasi keuangan. Sementara itu,
faktor eksternal seperti minimnya tenaga auditor, keterbatasan pengawasan berkala oleh
instansi terkait, serta hambatan geografis turut menjadi kendala dalam implementasi
pengawasan yang efektif. Meskipun regulasi telah mengatur mekanisme pengawasan,
pelaksanaannya di tingkat sekolah masih belum optimal, terutama dalam pemanfaatan
teknologi untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi pengelolaan keuangan.
Penelitian ini merekomendasikan beberapa strategi untuk meningkatkan efektivitas
pengawasan keuangan sekolah, antara lain penguatan kapasitas sumber daya manusia
melalui pelatihan yang lebih intensif, optimalisasi sistem digitalisasi dalam pencatatan
dan pelaporan keuangan, serta peningkatan jumlah tenaga pengawas agar pengawasan
dapat dilakukan secara lebih sistematis dan menyeluruh. Selain itu, pelibatan komite
sekolah dan masyarakat dalam pengawasan keuangan juga perlu diperkuat guna
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana pendidikan.
Dengan implementasi kebijakan yang lebih adaptif dan berbasis teknologi, diharapkan
pengawasan keuangan sekolah di Mahakam Ulu dapat berjalan lebih efektif dan
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di daerah tersebut.

Keyword: pengawasan keuangan sekolah, transparansi, akuntabilitas, penyalahgunaan anggaran,
Mahakam Ulu

ABSTRACT
School financial supervision plays a crucial role in ensuring transparency and
accountability in managing education budgets. This study aims to analyze the
effectiveness of the school financial supervision system in Mahakam Ulu in preventing
budget misappropriation and to identify the factors influencing its effectiveness. A
qualitative approach with a case study method was employed in several schools in
Mahakam Ulu. Data were collected through in-depth interviews, direct observations,
and document analysis related to school financial management. The findings reveal that
the financial supervision system in Mahakam Ulu schools still faces various challenges,
both internal and external. Internal factors affecting the effectiveness of supervision
include the limited financial management competencies of school principals and
treasurers, as well as a lack of transparency in financial administration. Meanwhile,
external factors such as a shortage of auditors, limited periodic supervision by relevant
agencies, and geographical constraints also hinder the implementation of effective
oversight. Although regulations have established financial supervision mechanisms,
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their implementation at the school level remains suboptimal, particularly in utilizing
technology to enhance transparency and efficiency in financial management. This study
recommends several strategies to improve the effectiveness of school financial
supervision, including strengthening human resource capacity through more intensive
training, optimizing digital systems for financial recording and reporting, and
increasing the number of supervisory personnel to ensure more systematic and
comprehensive oversight. Additionally, greater involvement of school committees and
the community in financial oversight is necessary to enhance transparency and
accountability in managing educational funds. By implementing more adaptive and
technology-based policies, school financial supervision in Mahakam Ulu is expected to
function more effectively and contribute to improving the quality of education in the

region.
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1. INTRODUCTION

Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah merupakan dua elemen kunci
yang sangat penting untuk memastikan bahwa dana pendidikan dikelola dengan baik dan digunakan secara
efisien. Transparansi mengacu pada keterbukaan informasi mengenai pengelolaan keuangan, sedangkan
akuntabilitas berkaitan dengan tanggung jawab pihak pengelola dalam menggunakan dana tersebut. Keduanya
saling terkait dan berkontribusi pada peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan.
Pertama, transparansi dalam pengelolaan keuangan sekolah dapat meningkatkan akuntabilitas. Akses yang
mudah terhadap laporan keuangan, seperti laporan penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS),
berhubungan langsung dengan peningkatan akuntabilitas keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa
transparansi dalam pengelolaan dana dapat membentuk persepsi positif di kalangan komite sekolah, yang pada
gilirannya mendorong pengelolaan dana yang lebih baik (Suwardhiti, 2024). Selain itu, monitoring dan
evaluasi yang dilakukan secara rutin dapat membantu memastikan bahwa pengelolaan keuangan sesuai dengan
rencana kerja anggaran sekolah (RKAS) yang telah disusun, sehingga mengurangi risiko penyalahgunaan
anggaran (Rabani, 2023).

Kedua, akuntabilitas yang tinggi dalam pengelolaan keuangan sekolah dapat berkontribusi pada
peningkatan kinerja guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Ketika pihak pengelola bertanggung
jawab atas penggunaan dana, hal ini dapat mendorong peningkatan kinerja guru, karena mereka merasa lebih
dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam proses pembelajaran. Namun, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa transparansi tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru,
meskipun akuntabilitas yang baik dalam pengelolaan keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas layanan
pendidikan yang diberikan (Sari, 2023; Habibatulloh, 2022).

Selanjutnya, penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah
juga dapat membantu dalam mencegah penyalahgunaan anggaran. Dengan adanya sistem informasi yang
transparan dan akuntabel, potensi kebocoran keuangan dapat diminimalisir, dan pihak-pihak yang bertanggung
jawab dapat diidentifikasi dengan jelas (Hidayat & Tolla, 2022). Hal ini penting untuk menjaga integritas dan
kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan, serta memastikan bahwa dana yang dialokasikan benar-
benar digunakan untuk kepentingan pendidikan.

Secara keseluruhan, transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah tidak hanya
penting untuk mencegah penyalahgunaan anggaran, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk
menerapkan praktik-praktik terbaik dalam pengelolaan keuangan, termasuk penggunaan teknologi informasi
untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi (Winarso et al., 2021).

Penyalahgunaan anggaran pendidikan merupakan masalah yang signifikan di berbagai daerah di
Indonesia, termasuk di daerah otonomi baru seperti Mahakam Ulu. Masalah ini sering kali berkaitan dengan
kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan, serta adanya kelemahan dalam sistem
pengawasan yang ada. Di daerah otonomi baru, seperti Mahakam Ulu, tantangan ini dapat menjadi lebih
kompleks karena adanya perubahan dalam struktur pemerintahan dan pengelolaan sumber daya. Pertama,
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dalam konteks otonomi daerah, banyak daerah yang mengalami kesulitan dalam mengelola anggaran
pendidikan secara efektif. Penelitian menunjukkan bahwa desentralisasi memberikan kewenangan yang lebih
besar kepada pemerintah daerah untuk mengelola anggaran, namun sering kali diiringi dengan kurangnya
kapasitas dan pengalaman dalam pengelolaan keuangan (Sommaliagustina, 2019). Hal ini dapat menyebabkan
penyalahgunaan anggaran, di mana dana yang seharusnya digunakan untuk pendidikan malah disalahgunakan
untuk kepentingan pribadi atau proyek yang tidak relevan (Hutama, 2022).

Kedua, di daerah otonomi baru, seperti Mahakam Ulu, terdapat tantangan tambahan terkait dengan
infrastruktur dan sumber daya manusia. Banyak sekolah di daerah terpencil menghadapi masalah seperti
kurangnya fasilitas, keterbatasan tenaga pengajar, dan akses yang sulit ke sumber daya pendidikan (Akmalia
et al., 2021). Dalam situasi ini, pengelolaan anggaran pendidikan yang tidak transparan dapat memperburuk
kondisi pendidikan, karena dana yang ada tidak digunakan secara optimal untuk meningkatkan kualitas
pendidikan (Gumilang, 2022). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa daerah yang baru dimekarkan sering
kali mengalami kesenjangan dalam alokasi dana pendidikan, yang dapat menyebabkan ketidakadilan dalam
akses pendidikan bagi masyarakat (Maulana, 2019).

Ketiga, masalah penyalahgunaan anggaran pendidikan juga dapat dipengaruhi oleh budaya korupsi
yang masih ada di beberapa daerah. Penelitian menunjukkan bahwa korupsi di tingkat daerah, termasuk dalam
pengelolaan anggaran pendidikan, masih menjadi masalah yang serius (Sommaliagustina, 2019). Dalam
banyak kasus, kepala daerah atau pejabat terkait terlibat dalam praktik korupsi yang merugikan sektor
pendidikan, sehingga menghambat upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di daerah tersebut
(Nurkolis, 2023).

Keempat, pentingnya penerapan sistem pengawasan yang efektif dalam pengelolaan anggaran
pendidikan tidak dapat diabaikan. Monitoring dan evaluasi yang ketat diperlukan untuk memastikan bahwa
dana pendidikan digunakan secara tepat dan efektif.

Sistem pengawasan keuangan memiliki peran yang sangat krusial dalam mencegah korupsi dan
memastikan optimalisasi dana pendidikan. Dengan adanya pengawasan yang efektif, transparansi dalam
pengelolaan dana pendidikan dapat terjaga, sehingga meminimalisir kemungkinan terjadinya penyalahgunaan
anggaran. Transparansi ini mencakup keterbukaan informasi mengenai penggunaan dana, yang memungkinkan
masyarakat dan pihak terkait untuk melakukan monitoring terhadap alokasi dan penggunaan dana pendidikan.
Penelitian menunjukkan bahwa pengawasan yang baik dapat mengurangi risiko korupsi, karena setiap transaksi
keuangan dapat diaudit dan dipertanggungjawabkan (Gayo, 2024).

Akuntabilitas juga merupakan aspek penting yang dihasilkan dari sistem pengawasan yang baik. Pihak
pengelola dana pendidikan diharapkan untuk bertanggung jawab dalam menjelaskan penggunaan dana yang
telah diterima. Dengan adanya akuntabilitas, kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan dapat
meningkat, yang pada gilirannya mendorong pengelola untuk menggunakan dana dengan lebih efisien dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Permana, 2022). Dalam konteks ini, pengawasan keuangan tidak
hanya berfungsi untuk mencegah korupsi, tetapi juga untuk memastikan bahwa dana pendidikan digunakan
secara optimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Optimalisasi dana pendidikan dapat dicapai melalui pengelolaan yang transparan dan akuntabel.
Dengan sistem pengawasan yang baik, dana pendidikan dapat digunakan untuk meningkatkan sarana dan
prasarana pendidikan, pelatihan guru, dan program-program pendidikan lainnya. Penelitian menunjukkan
bahwa sekolah yang menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) dapat mencapai hasil yang lebih baik dalam hal kualitas pendidikan (Jasmine,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya mencegah korupsi, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Lebih lanjut, pengawasan yang efektif juga berfungsi sebagai mekanisme pencegahan terhadap
penyalahgunaan anggaran. Dalam konteks pendidikan, pengawasan yang ketat dapat membantu mendeteksi
dan mencegah praktik korupsi, seperti penggelapan dana atau penggunaan dana untuk kepentingan pribadi.
Daerah yang menerapkan sistem pengawasan yang baik cenderung memiliki tingkat korupsi yang lebih rendah,
karena adanya kontrol yang lebih ketat terhadap penggunaan dana publik (Gayo, 2024).

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah daerah dan sekolah untuk menerapkan sistem pengawasan
yang komprehensif dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, relevansi sistem pengawasan keuangan dalam
mencegah korupsi dan memastikan optimalisasi dana pendidikan sangat jelas. Dengan menerapkan prinsip
transparansi dan akuntabilitas, serta sistem pengawasan yang efektif, diharapkan dana pendidikan dapat
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digunakan secara optimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, termasuk di daerah otonomi
baru seperti Mahakam Ulu.

Penelitian ini berangkat dari pertanyaan utama mengenai efektivitas sistem pengawasan keuangan
sekolah di Mahakam Ulu, sebuah daerah dengan tantangan geografis dan administratif yang unik. Efektivitas
pengawasan keuangan sekolah menjadi krusial dalam memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam
penggunaan anggaran pendidikan, terutama dalam mencegah potensi penyalahgunaan dana. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya menggali sejauh mana mekanisme pengawasan yang diterapkan telah berjalan dengan
baik serta mengidentifikasi indikator keberhasilannya. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas pengawasan tersebut, baik dari aspek internal seperti kompetensi sumber
daya manusia, transparansi administrasi, dan sistem tata kelola sekolah, maupun dari aspek eksternal seperti
dukungan kebijakan pemerintah, pengawasan oleh instansi terkait, serta kondisi geografis yang mungkin
menjadi hambatan.

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
sistem pengawasan keuangan sekolah di Mahakam Ulu dengan melihat bagaimana mekanisme pengawasan
berfungsi dalam mencegah penyalahgunaan anggaran. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi
berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengawasan, termasuk hambatan administratif, kurangnya
pengawasan eksternal, atau keterbatasan sumber daya. Dengan memahami tantangan tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat menawarkan wawasan mengenai peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
efektivitas pengawasan keuangan sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
penguatan kebijakan pengelolaan keuangan sekolah yang lebih transparan dan akuntabel di daerah perbatasan
seperti Mahakam Ulu.

2. RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menganalisis
efektivitas sistem pengawasan keuangan sekolah dalam mencegah penyalahgunaan anggaran pendidikan di
Mahakam Ulu. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, bendahara sekolah, komite sekolah, pengawas
pendidikan, serta pejabat dinas pendidikan yang terlibat dalam pengelolaan dan pengawasan keuangan sekolah.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung terhadap praktik pengelolaan keuangan
di sekolah, serta analisis dokumen terkait seperti laporan keuangan, audit internal, dan regulasi keuangan
sekolah. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali pemahaman yang lebih dalam
mengenai sistem pengawasan yang diterapkan serta tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Observasi
dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana mekanisme pengawasan diterapkan di sekolah-sekolah
Mahakam Ulu, sementara analisis dokumen digunakan untuk mengonfirmasi kesesuaian antara kebijakan yang
telah ditetapkan dengan praktik pengelolaan di lapangan. Teknik analisis data menggunakan metode analisis
tematik dengan cara mengidentifikasi pola-pola utama dalam data yang dikumpulkan, serta melakukan
triangulasi data guna meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan penelitian. Hasil analisis ini kemudian
dibandingkan dengan kajian teori serta penelitian terdahulu guna memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas sistem pengawasan keuangan sekolah di daerah perbatasan dan tantangan
yang dihadapinya.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Pengawasan keuangan sekolah di Mahakam Ulu masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari
faktor internal maupun eksternal, yang mempengaruhi efektivitasnya. Sistem pengawasan yang diterapkan saat
ini berpedoman pada regulasi pemerintah, termasuk penggunaan aplikasi ARKAS untuk perencanaan dan
pelaporan anggaran. Namun, dalam implementasinya, terdapat kendala berupa kurangnya pemahaman kepala
sekolah dan bendahara terhadap tata kelola keuangan yang baik. Administrasi keuangan di beberapa sekolah
masih dilakukan secara manual, sehingga rawan terhadap kesalahan pencatatan dan penyalahgunaan dana.
Meskipun mekanisme pengawasan telah melibatkan berbagai pihak, termasuk Dinas Pendidikan, Inspektorat
Daerah, dan komite sekolah, keterbatasan tenaga pengawas serta akses ke sekolah-sekolah di daerah terpencil
menghambat efektivitasnya.

Pengawasan eksternal dari Dinas Pendidikan dan Inspektorat Daerah bertujuan untuk memastikan
penggunaan dana sesuai dengan aturan yang berlaku. Namun, jumlah auditor yang terbatas membuat
pengawasan di Mahakam Ulu kurang optimal, terutama bagi sekolah-sekolah yang berada di daerah pedalaman
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dan perbatasan. Selain itu, faktor geografis menjadi hambatan signifikan dalam pengawasan langsung,
mengingat banyak sekolah hanya dapat dijangkau melalui perjalanan sungai atau jalur darat yang sulit.
Akibatnya, pemantauan berkala tidak dapat dilakukan secara intensif, sehingga meningkatkan risiko
ketidaksesuaian anggaran atau penyimpangan dalam pengelolaan dana sekolah. Meskipun demikian, dalam
beberapa tahun terakhir, upaya peningkatan transparansi mulai diterapkan dengan memanfaatkan teknologi,
seperti sistem digital untuk pencatatan dan pelaporan keuangan.

Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan keuangan sekolah di Mahakam Ulu adalah potensi
penyalahgunaan anggaran, baik dalam bentuk mark-up pengadaan barang, pencairan dana yang tidak sesuai
peruntukan, maupun manipulasi laporan keuangan. Penyimpangan ini dapat terjadi akibat lemahnya
pengawasan dan kurangnya pemahaman tenaga administrasi mengenai regulasi keuangan. Untuk mengatasi
hal ini, mekanisme pelaporan penyalahgunaan anggaran telah disediakan, baik melalui jalur internal di sekolah,
komite sekolah, maupun melalui dinas terkait. Namun, efektivitas pelaporan ini masih bergantung pada
kesadaran dan keberanian pihak yang mengetahui adanya penyimpangan. Tindak lanjut terhadap temuan
penyalahgunaan bervariasi, mulai dari teguran administratif hingga pengembalian dana, tergantung pada
tingkat pelanggaran yang terjadi.

Dalam upaya meningkatkan efektivitas pengawasan, berbagai strategi perlu diterapkan, termasuk
peningkatan kapasitas sumber daya manusia di sekolah melalui pelatihan yang berkelanjutan. Kepala sekolah,
bendahara, dan tenaga administrasi perlu diberikan pemahaman lebih dalam mengenai prinsip akuntabilitas
dan transparansi keuangan. Selain itu, penggunaan teknologi harus lebih dioptimalkan agar pengawasan dapat
dilakukan secara lebih efisien, terutama bagi sekolah yang sulit dijangkau oleh pengawas eksternal. Penguatan
peran komite sekolah dan masyarakat dalam pengawasan keuangan juga perlu dilakukan agar mereka dapat
secara aktif mengawal penggunaan dana pendidikan. Dengan melibatkan lebih banyak pihak dalam proses
pengawasan, diharapkan transparansi dan akuntabilitas keuangan sekolah dapat meningkat secara signifikan.

Pemerintah juga perlu menyesuaikan kebijakan pengawasan keuangan agar lebih adaptif terhadap
kondisi geografis dan tantangan yang dihadapi oleh sekolah di daerah terpencil seperti Mahakam Ulu. Salah
satu langkah yang dapat dilakukan adalah memperbanyak tenaga pengawas dan auditor di daerah, serta
mengembangkan sistem pengawasan berbasis digital yang lebih mudah diakses oleh sekolah. Selain itu,
regulasi terkait pencairan dan pelaporan dana harus mempertimbangkan hambatan yang dihadapi oleh sekolah
di daerah perbatasan, agar mereka tidak terbebani dengan prosedur yang sulit diakses. Dengan pendekatan yang
lebih fleksibel dan berbasis teknologi, pengawasan keuangan sekolah dapat berjalan lebih efektif, sehingga
memastikan bahwa dana pendidikan benar-benar dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
Mahakam Ulu.

Efektivitas Pengawasan Keuangan Sekolah di Mahakam Ulu

Pengawasan keuangan sekolah di Mahakam Ulu masih menghadapi tantangan yang cukup kompleks,
terutama dalam hal efektivitas sistem yang diterapkan. Meskipun secara umum mekanisme pengawasan telah
mengacu pada regulasi pemerintah, pelaksanaannya di lapangan masih menemui berbagai kendala. Salah satu
faktor utama yang mempengaruhi efektivitas pengawasan adalah keterbatasan sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi dalam mengelola dan mengawasi keuangan sekolah. Kepala sekolah dan bendahara
memiliki peran sentral dalam pengelolaan dana, tetapi masih banyak yang belum memahami prinsip
akuntabilitas keuangan secara optimal. Hal ini menyebabkan potensi kesalahan dalam pencatatan, pelaporan,
maupun alokasi anggaran yang kurang sesuai dengan perencanaan. Keterbatasan dalam kompetensi sumber
daya manusia di bidang pengelolaan keuangan sangat berpengaruh terhadap efektivitas pengawasan. Penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang baik memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai
prinsip-prinsip akuntabilitas dan transparansi Rahmah (2016). Tanpa pemahaman yang memadai, kepala
sekolah dan bendahara berisiko melakukan kesalahan dalam pengelolaan dana, yang dapat berakibat pada
penyimpangan dalam penggunaan anggaran. Hal ini sejalan dengan temuan Windarti yang menyatakan bahwa
karakteristik pengelola keuangan dan tingkat pendidikan mereka berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan
keuangan sekolah (Windarti, 2015).

Selain itu, pengawasan eksternal yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan dan Inspektorat Daerah juga
terhambat oleh keterbatasan jumlah auditor dan pengawas. Keterbatasan ini membuat pengawasan menjadi
tidak menyeluruh, terutama di daerah terpencil seperti Mahakam Ulu, di mana akses ke sekolah-sekolah sering
kali sulit (Rahayu et al., 2019). Rahayu et al. menekankan pentingnya kompetensi pengawas dalam pengelolaan

Jurnal Riset Ilmu Pendidikan
Vol. 5, No. 1, Februari 2025: 148 — 156



Jurnal Riset Ilmu Pendidikan a 153

keuangan, yang harus ditingkatkan melalui pelatihan dan sosialisasi agar pengawasan dapat dilakukan secara
efektif (Rahayu et al., 2019).

Potensi penyalahgunaan anggaran di lingkungan sekolah juga menjadi masalah serius yang perlu
diatasi. Praktik seperti mark-up harga barang dan jasa, serta pencairan dana yang tidak sesuai dengan kebutuhan
sekolah, sering kali terjadi akibat lemahnya sistem pengawasan (Putra et al., 2021). Meskipun mekanisme
pelaporan penyalahgunaan dana telah disediakan, efektivitasnya masih bergantung pada keberanian pihak yang
mengetahui adanya penyimpangan untuk melaporkan hal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan
sistem pelaporan dan tindak lanjut terhadap laporan penyimpangan sangat penting untuk meningkatkan
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah. Untuk meningkatkan efektivitas pengawasan keuangan
sekolah di Mahakam Ulu, strategi yang komprehensif perlu diterapkan. Salah satu langkah utama adalah
memperkuat kapasitas sumber daya manusia dengan memberikan pelatihan yang lebih intensif bagi kepala
sekolah, bendahara, dan tenaga administrasi dalam mengelola keuangan sekolah.

Selain itu, sistem digitalisasi dalam pencatatan dan pelaporan keuangan harus lebih dioptimalkan
untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik. Pemerintah daerah juga perlu meningkatkan
jumlah tenaga pengawas dan auditor agar pengawasan keuangan dapat dilakukan secara lebih sistematis dan
menyeluruh. Dengan adanya kebijakan yang lebih inklusif dan berbasis pada kebutuhan daerah, pengawasan
keuangan sekolah di Mahakam Ulu dapat berjalan lebih transparan dan efektif. Hal ini akan memastikan bahwa
dana pendidikan benar-benar digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesejahteraan sekolah.

Mekanisme Pengawasan dalam Akuntabilitas Keuangan Sekolah

Dinas Pendidikan dan Inspektorat Daerah memiliki peran penting dalam memastikan bahwa anggaran
yang dikelola oleh sekolah digunakan dengan transparan dan akuntabel. Namun, tantangan yang dihadapi
dalam pengawasan keuangan sekolah di Mahakam Ulu cukup signifikan. Salah satu hambatan utama adalah
jumlah auditor dan pengawas yang terbatas, yang mengakibatkan kesulitan dalam melakukan pemeriksaan
menyeluruh terhadap seluruh sekolah, terutama di daerah terpencil. Penelitian menunjukkan bahwa
keterbatasan sumber daya manusia dalam pengawasan dapat mengurangi efektivitas pengelolaan keuangan
O'Malley et al. (2011). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pengawasan yang efektif memerlukan kehadiran
auditor yang cukup untuk memastikan bahwa semua aspek pengelolaan keuangan diperiksa secara menyeluruh
(Paino et al., 2013).

Kondisi geografis Mahakam Ulu yang sulit dijangkau turut memperlambat proses pengawasan
langsung. Aksesibilitas yang rendah ke sekolah-sekolah di daerah terpencil menyebabkan mekanisme audit
menjadi tidak efektif, terutama dalam hal pemantauan berkala dan evaluasi menyeluruh terhadap keuangan
sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan di daerah dengan akses yang sulit sering
kali tidak dapat dilakukan secara rutin, sehingga meningkatkan risiko ketidaksesuaian dalam penggunaan
anggaran (Alomair, 2025). Keterbatasan ini berpotensi menyebabkan penyimpangan dalam pengelolaan dana,
yang dapat merugikan kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa.

Meskipun upaya peningkatan transparansi telah dilakukan melalui penggunaan sistem digital,
implementasinya masih menghadapi kendala dalam aspek infrastruktur dan keterbatasan jaringan internet.
Teknologi digital dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan sekolah,
namun tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, manfaat dari teknologi tersebut tidak dapat dimaksimalkan
(Ben & Murundu, 2019). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kebijakan yang mendukung
penguatan infrastruktur teknologi di daerah terpencil, sehingga pengawasan keuangan dapat dilakukan dengan
lebih efektif. Secara keseluruhan, tantangan dalam pengawasan keuangan sekolah di Mahakam Ulu mencakup
keterbatasan sumber daya manusia, kondisi geografis yang sulit, dan kendala dalam penerapan teknologi.
Untuk meningkatkan efektivitas pengawasan, diperlukan strategi yang komprehensif, termasuk peningkatan
kapasitas auditor, pengembangan infrastruktur, dan penerapan sistem digital yang lebih baik. Dengan
demikian, diharapkan pengelolaan anggaran pendidikan dapat dilakukan dengan lebih transparan dan
akuntabel, sehingga dana pendidikan benar-benar digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
daerah tersebut.

Faktor dan Strategi Peningkatan Efektivitas Pengawasan Keuangan Sekolah

Untuk meningkatkan efektivitas pengawasan keuangan sekolah di Mahakam Ulu, beberapa strategi
perlu diterapkan. Salah satu langkah utama adalah memperkuat kapasitas sumber daya manusia dengan
memberikan pelatihan yang lebih intensif bagi kepala sekolah, bendahara, dan tenaga administrasi dalam
mengelola keuangan sekolah. Pelatihan yang berkelanjutan akan membantu meningkatkan pemahaman mereka
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mengenai prinsip-prinsip akuntabilitas dan transparansi keuangan, yang sangat penting dalam pengelolaan
dana pendidikan Aslindah (2022). Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia yang baik
berkontribusi pada pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan efisien (Windarti, 2015).

Selain itu, sistem digitalisasi dalam pencatatan dan pelaporan keuangan harus lebih dioptimalkan
untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik. Penggunaan teknologi informasi dalam
pengelolaan keuangan dapat meminimalisir kesalahan pencatatan dan meningkatkan efisiensi dalam proses
administrasi (Ahmad & Dwianika, 2021). Dengan adanya sistem digital, laporan keuangan dapat dihasilkan
dengan lebih cepat dan akurat, sehingga memudahkan pengawasan oleh pihak terkait (Aisah, 2024). Namun,
implementasi sistem digital ini harus didukung oleh infrastruktur yang memadai, termasuk akses internet yang
stabil, agar dapat berfungsi secara optimal.

Pemerintah daerah juga perlu meningkatkan jumlah tenaga pengawas dan auditor agar pengawasan
keuangan dapat dilakukan secara lebih sistematis dan menyeluruh. Keterbatasan jumlah auditor saat ini
menjadi salah satu hambatan dalam melakukan pemeriksaan yang menyeluruh terhadap pengelolaan keuangan
sekolah, terutama di daerah terpencil seperti Mahakam Ulu (Oja, 2023). Dengan meningkatkan jumlah tenaga
pengawas, diharapkan pengawasan dapat dilakukan secara lebih intensif dan efektif, sehingga potensi
penyalahgunaan anggaran dapat diminimalisir. Lebih lanjut, pelibatan komite sekolah dan masyarakat dalam
proses pengawasan dapat menjadi solusi untuk memperkuat transparansi, terutama dalam memastikan bahwa
anggaran yang dialokasikan benar-benar digunakan untuk kepentingan pendidikan. Keterlibatan masyarakat
dalam pengawasan keuangan sekolah dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, serta memberikan
dukungan moral bagi pengelola sekolah untuk menggunakan dana dengan bijak (Situmeang et al., 2022).

Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengawasan dapat meningkatkan
kualitas pengelolaan keuangan dan hasil pendidikan (Yati, 2021). Secara keseluruhan, penerapan strategi-
strategi ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengawasan keuangan sekolah di Mahakam Ulu,
sehingga dana pendidikan dapat dikelola dengan lebih baik dan memberikan dampak positif terhadap kualitas
pendidikan di daerah tersebut.

4. CONCLUSION

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa efektivitas sistem
pengawasan keuangan sekolah di Mahakam Ulu masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek
internal maupun eksternal. Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah sangat penting
dalam memastikan penggunaan anggaran yang efisien serta mencegah potensi penyalahgunaan dana. Namun,
implementasi pengawasan di daerah ini masih terkendala oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan kompetensi
sumber daya manusia dalam pengelolaan keuangan, minimnya tenaga auditor dan pengawas, serta kondisi
geografis yang menyulitkan akses untuk pemantauan langsung.

Selain itu, meskipun regulasi telah mengatur mekanisme pengawasan, pelaksanaannya di tingkat
sekolah masih belum sepenuhnya optimal. Administrasi keuangan di beberapa sekolah masih dilakukan secara
manual, yang meningkatkan risiko kesalahan pencatatan dan potensi manipulasi anggaran. Faktor eksternal
seperti kurangnya pengawasan berkala oleh dinas pendidikan dan inspektorat daerah juga turut berkontribusi
terhadap lemahnya pengawasan di lapangan. Kondisi ini diperparah oleh tantangan geografis yang membatasi
akses pengawas ke sekolah-sekolah di daerah terpencil.

Untuk meningkatkan efektivitas pengawasan keuangan sekolah, berbagai strategi perlu diterapkan,
termasuk peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan yang lebih intensif bagi kepala
sekolah, bendahara, dan tenaga administrasi dalam mengelola serta mengawasi keuangan sekolah. Digitalisasi
sistem pencatatan dan pelaporan keuangan juga perlu dioptimalkan guna meningkatkan efisiensi dan
transparansi, khususnya dalam konteks sekolah yang sulit dijangkau oleh pengawas eksternal. Pemerintah
daerah juga perlu menambah jumlah tenaga pengawas dan auditor agar pengawasan dapat dilakukan secara
lebih menyeluruh dan efektif.

Selain itu, pelibatan komite sekolah dan masyarakat dalam proses pengawasan dapat menjadi solusi
untuk memperkuat transparansi dan akuntabilitas, sekaligus memastikan bahwa dana pendidikan benar-benar
digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan penerapan kebijakan yang lebih adaptif
terhadap kondisi geografis dan tantangan yang dihadapi sekolah di daerah perbatasan, diharapkan pengelolaan
keuangan sekolah di Mahakam Ulu dapat berjalan lebih transparan, akuntabel, dan efektif dalam mendukung
peningkatan mutu pendidikan.
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